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Abstract: This scoping review aims to map existing research related to financial technology
(fintech) on MSME performance in Indonesia. This scoping review follows the approach
outlined by Arksey and O'Malley (2005), which includes: 1) determining the research question;
2) searching for relevant research; 3) selecting articles; 4) collecting data, and 5) collating,
summarising and reporting results. The time span of the article is 2021-2024. The review found
that fintech has significant positive impacts on various aspects of MSME performance,
including improved financial performance, revenue, profitability, and sales. Fintech has also
proven effective in overcoming financing constraints and improving access to capital for
MSMEs. All articles reviewed have limitations, including the dominance of quantitative
methods that may not fully capture the complexity of fintech adoption, and the lack of
exploration of contextual factors such as digital infrastructure and government policies. For
future research, it is recommended to conduct more in-depth qualitative studies and longitudinal
analyses to understand the long-term effects of fintech, as well as explore the role of contextual
variables that influence the effectiveness of fintech for MSMESs in Indonesia. Future literature
reviews could focus on aspects of financial technology adoption, its relevance to financial
inclusion and MSME behaviour, and factors that hinder the use of financial technology for
MSMEs, especially in Indonesia.
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berbagai tantangan

yang tidak dapat dihindari pada setiap aspek

kompleks yang mempengaruhi keberlanjutan
dan pertumbuhan mereka di tengah dinamika
global dan lokal. Maiti (2018) menyoroti
tantangan utama yang dihadapi UMKM
dalam pembiayaan, termasuk tingginya biaya
operasional, rendahnya profitabilitas, dan
kurangnya manajemen risiko yang tepat, yang
diperparah oleh rendahnya literasi keuangan.
Zutshi et al. (2021) juga mengidentifikasi tiga
tantangan utama yang saling terkait bagi
UMKM, vyaitu tantangan terkait biaya dan
keuangan, gangguan aktivitas bisnis, serta
kesulitan eksistensial yang mengancam
keberlanjutan usaha. Selain itu, penelitian
oleh  Ramukumba (2014) menekankan
pentingnya fokus pada faktor-faktor penentu
keberhasilan seperti menarik pelanggan tetap
dan peningkatan kinerja produk untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif.
Globalisasi menambah lapisan
kompleksitas bagi UMKM, dengan dampak

aktivitas ekonomi, termasuk sektor usaha
skala kecil (Sekhar & Radha, 2019).
Gamage et al. (2022) mencatat bahwa
persaingan global, krisis ekonomi, dan
perubahan preferensi konsumen
menempatkan UMKM pada posisi yang
semakin rentan. Namun, dalam konteks ini,
UMKM tetap memegang peran penting,
terutama di negara-negara berkembang
seperti Indonesia, di mana mereka terbukti
tangguh menghadapi krisis dan berperan
dalam menciptakan lapangan kerja serta
mendiversifikasi basis ekonomi (Agustina et
al., 2017; Harvie, 2019). Sementara itu,
Eggers (2020) dan Razak et al. (2018)
menegaskan peran sentral UMKM dalam
ekonomi, terutama dalam menciptakan
lapangan  kerja dan  meningkatkan
produktivitas. Di sisi lain, dampak pandemi
telah mendorong inovasi kewirausahaan
digital meskipun menghadapi hambatan
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signifikan seperti keterbatasan infrastruktur
dan keterampilan (Cueto et al., 2022). Untuk
menghadapi tantangan-tantangan ini, Yoshino
& Taghizadeh-Hesary (2018) mencatat
pentingnya akses terhadap keuangan yang
mudah, yang sering kali terhambat oleh
masalah informasi asimetris dan biaya
transaksi yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun UMKM memiliki peran vital
dalam perekonomian, mereka memerlukan
dukungan yang kuat dalam aspek teknologi,
keuangan, dan manajemen untuk bertahan dan
berkembang di tengah dinamika global.

Kemampuan UMKM untuk
beradaptasi dengan teknologi menjadi krusial.
Harvie (2019) menekankan pentingnya
pengembangan  kapasitas,  peningkatan
teknologi, dan inovasi dalam
mempertahankan daya saing UMKM. Studi
lain oleh Kindstrom et al. (2024) dan Prasanna
et al. (2019) mengidentifikasi tema-tema
kunci yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan peningkatan teknologi dalam UMKM,
seperti model bisnis, kepemimpinan, inovasi,
serta adopsi teknologi. Buteau (2021)
menggarisbawahi bahwa daya tarik utama
teknologi  digital bagi bisnis adalah
kemampuannya untuk menyediakan
ekosistem digital yang menawarkan solusi
menyeluruh, mulai dari akses keuangan,
pembayaran, hingga manajemen dan sumber
daya pengetahuan yang dapat digunakan
dengan mudah.

Namun, meskipun ada potensi besar
dari digitalisasi, hambatan seperti
keterbatasan infrastruktur dan keterampilan
tetap menjadi tantangan signifikan bagi
UMKM, terutama dalam memanfaatkan
platform digital secara optimal di tengah
pandemi (Cueto et al., 2022). Yoshino &
Taghizadeh-Hesary (2018) juga menyoroti
tantangan akses ke pembiayaan murah yang
sering kali terhambat oleh masalah informasi
asimetris dan tingginya biaya transaksi. MeskKi
demikian, dengan adopsi teknologi yang tepat
dan dukungan kebijakan yang memadali,
UMKM dapat terus memainkan peran vital
mereka dalam ekonomi global dan lokal.

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa

literasi  keuangan, teknologi keuangan

(Zakir Yusuf Gunibala)

(fintech), dan inklusi keuangan memainkan
peran penting dalam meningkatkan kinerja
UMKM (Gunawan et al., 2023). Fintech
tidak hanya membantu meningkatkan
efisiensi UKM dengan mengurangi asimetri
informasi dan kendala pembiayaan, tetapi
juga memperkuat ketahanan UMKM
terhadap guncangan risiko (Li et al., 2024;
Zhou & Sun, 2024). Di berbagai negara,
seperti yang terlihat di 22 negara OECD dan
Cina, fintech terbukti memperluas skala
pembiayaan, mengurangi biaya, serta
meningkatkan efisiensi investasi dan kinerja
keuangan UKM (Abbasi et al., 2021; Huang,
2022).

Selama masa pandemi COVID-19,
pemanfaatan fintech oleh UMKM terbukti
menjadi faktor penting dalam pertumbuhan
sektor tersebut, memperkuat ketahanan
terhadap krisis (Karim et al., 2022). Selain
itu, fintech juga berperan sebagai alat
kebijakan untuk mencapai inklusi keuangan
dan persaingan pasar yang lebih adil,
terutama di kawasan seperti APEC, yang
mencakup pasar fintech yang berkembang
pesat (Yang, 2019). Di India, fintech
membantu  mengurangi biaya dan
meningkatkan akses ke layanan keuangan
bagi kelompok yang kurang terlayani,
mempercepat inklusi keuangan (Raj &
Upadhyay, 2020). Oleh karena itu, promosi
fintech, dengan  menyoroti  manfaat
aplikasinya, menjadi  penting  untuk
mendorong adopsi yang lebih luas di
kalangan UMKM (Purnamasari et al., 2020).

Pertumbuhan UMKM di Indonesia
terus mengalami  peningkatan  yang
signifikan selama beberapa tahun terakhir.
Pada tahun 2015, jumlah UMKM tercatat
sebanyak 59,3 juta, dan meningkat menjadi
65,4 juta pada tahun 2019
(Ukmindonesia.id, 2023). Berdasarkan data
dari Kementerian Koperasi dan UKM,
jumlah ini terus bertambah, dengan total
123,3 ribu tenaga kerja terserap pada tahun
2019. Peningkatan jumlah dan kontribusi
UMKM ini menunjukkan betapa pentingnya
sektor ini bagi stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi Indonesia.
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UMKM di Indonesia memainkan
peran sentral dalam perekonomian nasional,
menyumbang sekitar 99% dari seluruh unit
usaha di negara ini. Pada tahun 2023, jumlah
pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66
juta, dengan kontribusi signifikan terhadap
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) sebesar
61%, yang setara dengan Rp9.580 triliun
(Kadin Indonesia, 2023). Selain itu, UMKM
menyerap sekitar 117 juta pekerja, atau sekitar
97% dari total tenaga kerja di Indonesia.

Beberapa artikel tinjauan yang telah
ditulis. Sanga & Aziakpono (2024) dan
Verma et al. (2023) melakukan tinjauan
pustaka sistematis tentang pembiayaan
FinTech dan UKM. Dalam konteks di
Indonesia, Satria et al. (2024) menggunakan
systematic literature review pada artikel
tentang keuangan digital dan kinerja UMKM
di Indonesia. Selain itu, Sari et al. (2024)
melakukan studi literatur review terkait
potensi penggunaan QRIS dalam
meningkatkan daya saing UMKM. Berbeda
dengan penelitian ini yang memfokuskan
tinjauan mendalam tentang efektivitas fintech
terhadap kinerja UMKM dan menggunakan
database terindeks Sinta.

METODE

Tinjauan pelingkupan ini mengikuti
metode yang digunakan dalam tinjauan
pelingkupan oleh Arksey & O’Malley (2005)
yang meliputi: 1) identifikasi pertanyaan
penelitian; 2) identifikasi penelitian yang
relevan; (3) seleksi artikel; (4) pemetaan data,
dan (5) menyusun, merangkum dan
melaporkan hasilnya.

HASIL
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Periode pengumpulan artikel terkait
financial technology UMKM ditemukan
dalam rentang waktu lima tahun, yaitu 2019-
2024. Terdapat peningkatan publikasi sejak
2019 hingga 2024. Tinjauan pelingkupan ini
difokuskan pada artikel terkait kinerja
UMKM, baik dari aspek kinerja keuangan,
peningkatan penjualan, pendapatan dan
profitabilitas. Setelah dilakukan seleksi
sesuai dengan tujuan penelitian, diperoleh
artikel dari tahun 2021 hingga 2024.

Penelitian oleh Retno Rahadjeng &
Hermawan  (2021)  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan teknologi
finansial (Peer to Peer Landing, Risk and
Investment Management, Market
Aggregator dan Payment Gateway) terhadap
kinerja keuangan UKM. Survei dilakukan
terhadap 100 Pelaku UMKM Kota Malang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peer
To Peer Landing, Risk and Investment
Management, Market Aggregator dan
Payment Gateway berpengaruh terhadap
kinerja keuangan UMKM.

Ihsan & Perdana Siregar (2023)
fokus mengkaji pengaruh penggunaan
fintech (crowdfunding) terhadap Kkinerja
UMKM. Survei dilakukan pada 150 pelaku
UMKM Provinsi Jambi. Temuan penelitian
mereka mengungkapkan bahwa equity
crowdfunding menunjukkan efek positif
yang signifikan terhadap kinerja bisnis
UMKM. Semakin tinggi penggunaan equity
crowdfunding oleh pelaku UMKM, maka
searah dengan kinerja UMKM akan
meningkat.

Nurjanah & Dewi (2023), Penelitian
mereka bertujuan untuk  mengetahui
pengaruh  financial technology yang
diproksikan dengan pembayaran digital dan
pengelolaan keuangan terhadap pendapatan.
Survei dilakukan terhadap 124 pelaku
UMKM Kota Bogor. Temuan penelitian
mereka mengungkapkan bahwa pembayaran
digital dan  pengelolaan  keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan. Fintech memberikan
kemudahan layanan pada  kegiatan
operasional suatu usaha yang dapat
meningkatkan pendapatan pada UKM.
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Studi oleh Adriani & Yuniar (2023)
bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan
digital payment terhadap kinerja keuangan
UMKM. Survei dilakukan terhadap 44 Pelaku
UMKM Kota Makassar. Temuan studi
mereka menunjukkan bahwa variabel digital
payment berpengaruh secara positif terhadap
kinerja keuangan UMKM. Penggunaan digital
payment semakin meningkat karena metode
pembayaran tersebut dapat memberikan
kemudahan dan kecepatan dalam proses
transaksi pembayaran.

Hapsari & Afriady (2023) melakukan
survei terhadap 100 pelaku UMKM Kota
Bandung untuk menganalisis perbandingan
penggunaan produk fintech. Penelitian
mereka menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan penggunaan produk teknologi
finansial  pembayaran  digital  dalam
peningkatan penjualan. Produk financial
technology pembayaran digital yang lebih
unggul karena mudah dipahami terutama
dalam penjualan secara online, lebih mudah
digunakan dalam bertransaksi. Selain itu,
didukung oleh banyak fitur yang disediakan.

Peni (2023), penelitiannya bertujuan
untuk menguji apakah Pinjaman Modal
Usaha, Teknologi Finansial, Sumber Daya
Manusia berpengaruh terhadap kinerja
UMKM pada masa transisi pandemic covid-
19. Survei dilakukan kepada 108 pelaku
UMKM Kabupaten Bantul. Hasil temuan
penelitian menunjukkan bahwa kredit modal
usaha dan sumber daya manusia memiliki
efek  positif ~ terhadap  kinerja  dan
keberlanjutan UMKM. Sedangkan variabel
teknologi  finansial berpengaruh negatif
terhadap kinerja UMKM. Artinya, beberapa
bentuk produk teknologi finansial berbentuk
pinjaman, yang digunakan secara berlebihan
akan berdampak langsung pada kinerja yang
dapat menyebabkan Kinerja tersebut menurun.

Sari et al. (2023) bertujuan
menganalisis pengaruh kepuasan pelanggan
marketplace dan penggunaan financial
technology terhadap peningkatan penjualan
UMKM. Penelitian dilakukan terhadap 100

pelaku UMKM Kota Bandung. Hasil
penelitian  mereka menunjukkan bahwa
kepuasan pelanggan marketplace secara

(Zakir Yusuf Gunibala)

parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan penjualan
UMKM, sementara penggunaan financial
technology secara parsial tidak berpengaruh
terhadap peningkatan penjualan UMKM.

Studi oleh Arsyad et al. (2023)
bertujuan untuk mengkaji bagaimana
penerapan transformasi sistem pencatatan
keuangan, digital marketing dan peran
financial technology dapat meningkatkan
profitabilitas UKM. 102 pelaku UMKM
Kota Makassar menjadi objek penelitian
mereka. Studi mereka menunjukkan bahwa
transformasi sistem pencatatan keuangan
dan Digital Marketing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas yang
diperkuat financial technology.

Astuti et al. (2024), studi mereka
dilakukan pada 104 pelaku UMKM untuk
menguji peran pemanfatan Information
Communication Technology (ICT) dan
Financial technology (fintech) terhadap
kinerja.  UMKM.  Temuan  mereka
menunjukkan bahwa Information
Communication Technology (ICT) dan
Financial technology (fintech) berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja UMKM.

Studi oleh Yuliani et al. (2024)
dilakukan pada 89 pelaku UMKM Kota
Sukabumi untuk mengetahui pengaruh
financial technology dan akses permodalan
terhadap kinerja pada UMKM. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara teknologi Finansial dan
Akses Permodalan terhadap Kinerja
UMKM.

Nindhya & Widajantie (2024)
melakukan survei terhadap 98 pelaku
UMKM Kota Surabaya. Penelitian mereka
bertujuan untuk menguji dan membuktikan
pengaruh literasi keuangan, teknologi
keuangan, dan pemasaran digital terhadap
peningkatan pendapatan UMKM. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa literasi
keuangan, teknologi keuangan, dan digital
marketing berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pendapatan UMKM. Maknanya
bahwa frekuensi peningkatan ketiga variabel
independen tersebut (literasi keuangan,
teknologi keuangan dan digital marketing)
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membuat  operasional UMKM lebih
menguntungkan.

Djoewita et al. (2024) melakukan
survei terhadap 364 pelaku UMKM Malang
Raya untuk mengkaji peranan financial
technology dan financial literacy dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Temuan
mereka menunjukkan Literacy financial dan
financial control adalah faktor penentu untuk

meningkatkan secara langsung penggunaan

financial technology terhadap kinerja
keuangan UMKM. Ketika UMKM memiliki
control  financial yang kuat, maka

pemanfaatan financial technology secara
optimal dan berdampak pada peningkatan
kinerja keuangan UMKM.

PEMBAHASAN

Globalisasi pasti akan berdampak
pada setiap aktivitas ekonomi sektor skala
kecil tidak terkecuali (Sekhar & Radha, 2019).
UMKM telah menunjukkan ketangguhannya
dalam setiap krisis (Agustina et al., 2017).
UMKM  berperan  sebagai  penggerak
pembangunan sosial-ekonomi dan tulang
punggung setiap perekonomian melalui
pertumbuhan PDB, penciptaan lapangan kerja
baru, menurunkan tingkat pengangguran dan
memberikan manfaat besar bagi ekonomi
negara (Eggers, 2020; Karadag, 2016; Razak
et al., 2018). Studi lain menemukan bahwa
pengembangan UKM memengaruhi
pengentasan kemiskinan (Kowo et al., 2019).

Peran tersebut tidak terlepas dari
berbagai tantangan yang dihadapi. Teknologi
komunikasi informasi merupakan salah satu
tantangan yang dihadapi oleh UMKM
(Gamage et al., 2020). Dalam konteks UKM
di Afrika Selatan beberapa tantangan yang
dihadapi  seperti  termasuk  kurangnya
keterampilan manajemen, keuangan, akses ke
kredit bank, akses ke pasar, teknologi tepat
guna, kapasitas produksi yang rendah,
pengakuan oleh perusahaan besar, kurangnya
minat, proses birokrasi yang panjang
(Kongolo, 2010).

Keseluruhan artikel dalam scoping
review ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif, berupa survei terhadap pelaku
UMKM di beberapa daerah di Indonesia.

(Zakir Yusuf Gunibala)

Artikel yang diulas sebagian besar
mengungkapkan pengaruh antara financial
technology terhadap kinerja UMKM (Astuti
et al., 2024; Ihsan & Perdana Siregar, 2023;
Peni, 2023; Yuliani et al., 2024). Temuan
tersebut berarti bahwa semakin tinggi
penggunaan financial technology, maka
searah dengan kinerja UMKM yang akan
meningkat (Ihsan & Perdana Siregar, 2023).
Aspek kinerja UMKM vyang lebih
spesifik juga dipengaruhi oleh penggunaan
financial technology. Aspek tersebut di
antaranya, kinerja keuangan UMKM
(Adriani & Yuniar, 2023; Rahadjeng et al.,
2021), pendapatan UMKM (Nindhya &
Widajantie, 2024; Nurjanah & Dewi, 2023),
profitabilitas UMKM (Arsyad et al., 2023)
dan penjualan UMKM (Hapsari & Afriady,
2023; Sari et al., 2023). Studi lain
menunjukkan bahwa financial technology
berpengaruh positif signifikan terhadap
pengembangan permodalan dan Kinerja
UMKM (Candraningrat et al.,, 2021;
Gunawan et al., 2023), sehingga dapat
mengatasi masalah pembiayaan UMKM
yang sulit (Maiti, 2018b; Yoshino &
Taghizadeh-Hesary, 2018; Zutshi et al.,
2021). Selain itu, fasilitas pembayaran
digital pada  financial technology
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan (Daud et al., 2022). Hal ini
tidak terlepas dari manfaat dari penggunaan
teknologi informasi. Prasanna et al. (2019)
menyebutkan teknologi informasi sebagai
salah satu kekuatan pendorong yang
memengaruhi  peningkatan teknologi di
UKM. Strategi pertumbuhan bisnis bagi
UMKM dapat berfokus pada salah satunya
peningkatan teknologi (Harvie, 2019).
Pertumbuhan  UMKM  penting
sebagai sarana pembangunan ekonomi dan
pembangunan pedesaan melalui kemudahan
akses terhadap keuangan (Manzoor et al.,
2021; Morina & Gashi, 2016) vyang
difasilitasi oleh adanya penggunaan fintech
(Chenetal., 2023; X. Li et al., 2024). Selain
itu, pengembangan UKM berkontribusi
dalam mengentaskan kemiskinan (Kowo et
al., 2019). Maka dari itu, perlu bagi UMKM
meningkatkan eksistensi TIK dalam rangka
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pengembangan UMKM. Investasi TIK
memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan profitabilitas dan peningkatan kinerja
(AlZayani et al., 2024; Joshi et al., 2024;
Uzkurt et al., 2024). Kemampuan teknologi
seperti penggunaan teknik komputasi awan
juga dapat meningkatkan Kinerja dan
memperbaiki  keberlanjutan UKM  (Al-
Mutawa & Saeed Al Mubarak, 2024; Yun,
2022).

Fintech harus dipromosikan dengan
menyoroti manfaat apa yang dapat diperoleh
dengan menggunakan aplikasi  fintech
(Purnamasari et al., 2020). Hal ini penting
karena financial technology berasosiasi positif
dengan efisiensi UKM (Abbasi et al., 2021)
dan meningkatkan efisiensi investasi UKM
lokal dengan  meminimalisir  kendala
pembiayaan keuangan dan mempercepat
inklusi keuangan (S. Huang, 2022; Raj &
Upadhyay, 2020), karena berkurangnya
asimeteri informasi antar lembaga keuangan
dan UKM. Tidak hanya itu, adanya financial
technology =~ mencerminkan  keunggulan
informasi  dan  pemodelan,  sehingga
menghasilkan prediksi lebih baik atas gagal
bayar pinjaman (Huang et al., 2020).
Financial technologi juga turut memperkuat
ketahanan UKM terhadap guncangan risiko
(Zhou & Sun, 2024).

Berdasarkan artikel yang
dikumpulkan, beberapa memfokuskan pada
jenis financial technologi yang berbeda.
Misalnya studi Rahadjeng et al. (2021)
mengkaji financial technology peer to peer
landing, sementara Ihsan & Perdana Siregar
(2023) fokus pada crowdfunding. Melihat dari
aspek platform yang digunakan, sebagaimana
penelitian oleh Hapsari & Afriady (2023)

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
penggunaan produk teknologi finansial
pembayaran digital dalam peningkatan

penjualan. Perbedaan ini disebabkan oleh
faktor seperti mudah dipahami dan banyaknya
fitur yang tersedia.

Berdasarkan artikel yang dikaji dalam
tinjauan ini, terdapat sepuluh artikel yang
menunjukkan  pengaruh  positif  antara
financial technology dan kinerja UMKM, satu
artikel mengungkapkan hubungan negatif dan

(Zakir Yusuf Gunibala)

satu artikel menunjukkan tidak ada
pengaruh. Peni (2023) menemukan adanya
pengaruh negatif antara financial technology
dan  kinerja UMKM. Penelitiannya
mengimplikasikan bahwa dalam beberapa
bentuk produk teknologi finansial berjenis
pinjaman jika digunakan secara berlebihan
akan berdampak langsung pada penurunan
kinerja UMKM. Studi lain penggunaan
financial technology menunjukkan efek
negatif terhadap kepemilikan kas (Ullah &
Zeb, 2023), vyang artinya bahwa
pengembangan  fintech  meningkatkan
pengelolaan kas dengan mengurangi biaya
agensi dan mengurangi kendala keuangan.
Selain itu, penelitian oleh Sari et al. (2023)
mengungkapkan bahwa financial
technology tidak berpengaruh terhadap
peningkatan penjualan UMKM. Hal ini
disebabkan karena rerata sampel yang
digunakan secara demografis berusia 35-54
tahun, sehingga penggunaan fintech belum
optimal.

Penting bagi pemerintah
menyediakan  program  pelatihan  dan
dukungan keuangan untuk membantu UKM
mengintegrasikan teknologi baru. Ini bisa
melibatkan kerjasama dengan lembaga
pendidikan atau pelatihan bisnis untuk
meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan pelaku usaha (Arsyad et al.,
2023). Para pembuat kebijakan harus
berupaya meningkatkan kinerja inovasi di
UKM dengan menyediakan pelatihan yang
relevan dalam penggunaan teknologi untuk
mendorong  pertumbuhan  perusahaan
(Foroudi et al., 2017).

Umumnya artikel yang dibahas
dalam tinjauan ini menyarankan eksplorasi
terhadap penggunaan variabel untuk
penelitian selanjutnya (Astuti et al., 2024;
Sari et al., 2023). Selain itu, keterbatasan
yang ada berupa penggunaan teknik
pengumpulan data berupa kuesioner yang
diperkirakan dapat menimbulkan masalah
dengan pengisian yang ceroboh (Nindhya &
Widajantie, 2024). Keterbatasan lain juga
berupa fokus populasi dan sampel yang
digunakan, baik secara geografis maupun
jumlah, serta data hanya terbatas pada skala
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cross-sectional (Djoewita et al., 2024).
Berbagai temuan dalam artikel yang diulas
diharapkan dapat berkontribusi kepada pelaku
UMKM yang menggunakan fintech dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.

SIMPULAN

Kesimpulan dari scoping review ini
menunjukkan bahwa penggunaan financial
technology (fintech) memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap kinerja
UMKM di Indonesia, termasuk peningkatan
kinerja keuangan, pendapatan, profitabilitas,
dan penjualan. Peningkatan adopsi fintech
oleh UMKM terbukti efektif dalam mengatasi
kendala pembiayaan dan meningkatkan akses
terhadap modal, yang pada akhirnya
mendorong pertumbuhan bisnis dan inklusi
keuangan.  Fintech juga  memperkuat
ketahanan UMKM terhadap guncangan risiko
dan membantu dalam meminimalkan asimetri
informasi antara lembaga keuangan dan
UMKM, sehingga meningkatkan efisiensi
investasi dan meminimalkan risiko gagal
bayar.

Penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), seperti teknik komputasi
awan, juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan
UMKM. Oleh karena itu, kebijakan yang
mendukung pengembangan teknologi dan
fintech dalam UMKM, termasuk pelatihan
teknologi yang relevan, sangat penting untuk

mendorong inovasi dan  pertumbuhan
UMKM. Promosi fintech yang menyoroti
manfaat aplikasinya akan lebih jauh

mendorong adopsi luas di kalangan pelaku
UMKM, mempercepat pertumbuhan ekonomi
dan  pembangunan  pedesaan  melalui
kemudahan akses keuangan yang lebih baik.

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, mayoritas studi yang
diulas  menggunakan  metode  survei
kuantitatif, yang mungkin tidak sepenuhnya
menangkap kompleksitas pengalaman pelaku
UMKM dalam adopsi fintech. Kedua,
penelitian ini lebih fokus pada pengaruh
langsung fintech terhadap kinerja UMKM
tanpa mengeksplorasi secara mendalam
faktor-faktor kontekstual lain yang mungkin

(Zakir Yusuf Gunibala)

mempengaruhi efektivitas fintech, seperti
infrastruktur digital, tingkat literasi digital,
dan dukungan kebijakan pemerintah.

Untuk  penelitian  selanjutnya,
disarankan untuk melakukan studi kualitatif
yang lebih mendalam untuk memahami
pengalaman dan tantangan pelaku UMKM
dalam mengadopsi fintech. Penelitian juga
bisa difokuskan pada analisis longitudinal
untuk melihat pengaruh jangka panjang
fintech terhadap kinerja UMKM. Selain itu,
penting untuk  mengeksplorasi  peran
variabel kontekstual seperti infrastruktur
digital dan kebijakan pemerintah, serta
bagaimana fintech dapat diintegrasikan
secara optimal dengan strategi bisnis
UMKM di berbagai sektor dan wilayah di
Indonesia. Lebih spesifik tinjauan literatur
selanjutnya dapat memfokuskan pada aspek
adopsi financial technology, relevansinya
terhadap inklusi keuangan dan perilaku
UMKM,  serta  faktor-faktor  yang
menghambat penggunaan financial
technology bagi UMKM.
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